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ABSTRACT

This research was conducted on the transport sub-sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in the period 2007-2013. The phenomenon that occurs is in some
sub-sectors of the transport company has experienced financial distress when the company has
a leverage ratio and liquidity ratios are healthy. This study aims to determine the effect of the
leverage ratio and liquidity ratio against financial distress.

The method used in this research is descriptive and verification method. The
population in this study are all sub-sectors of the transport company listed on the Indonesia Stock
Exchange consists of 33 sub-sectors of the transport company. Based on the purposive sampling
method, a sample obtained by 70 financial statement data transport sub-sector in the period
2007-2013.

This study uses multiple linear regression analysis. These results indicate that 1) the
leverage ratio significantly influence financial distress of the remaining 19.01% influenced by
other factors such as the ratio of profitability or growth 2) liquidity ratios significantly influence
financial distress of the remaining 15.29% influenced by other factors such as the ratio of cash
flow and inflation

Keywords: Leverage ratio, liquidity ratio, and Financial Distress.

l. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Terjadinya krisis finansial global membawa dampak buruk bagi perekonomian Indonesia.
Selain krisis finansial global, dimulainya perdagangan bebas antar negara-negara ASEAN juga
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Semakin bebasnya perusahaan-perusahaan asing
masuk ke Indonesia menyebabkan persaingan antar perusahaan semakin meningkat.
Perusahaan yang tidak dapat bertahan menghadapi situasi yang terjadi mengindikasikan bahwa
perusahaan telah mengalami kegagalan yang diindikasikan dengan adanya kesulitan keuangan
(financial distress) atau kebangkrutan (Melisa Rahmawati dan Marsono, 2014).

Adanya potensi kesulitan keuangan atau kebangkrutan yang dimiliki oleh setiap
perusahaan akan memberi kekhawatiran dari berbagai pihak baik sektor internal seperti: manajer
dan karyawan, maupun pihak ekternal perusahaan seperti: investor dan kreditur, karena dari
pihak investor mereka akan kehilangan saham yang ditanamkan diperusahaan tersebut dan
pihak kreditur akan mengalami kerugian karena telah meminjamkan modal yang tidak akan bisa
dilunasi oleh pihak perusahaan (Etta Citrawati Yuliastary dan Made Gede Wirakusuma, 2014).

Oleh karena itu seorang investor harus jeli saat akan menginvestasikan dananya, hal ini
dirasa perlu untuk memastikan dana yang diinvestasikan tersebut aman. Sehingga sebelum
memutuskan untuk berinvestasi, investor pasti akan memperhatikan kondisi kesehatan keuangan
suatu perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan yang kurang baik akan mendatangkan
kesulitan bagi perusahaan, sebab perusahaan dapat kehilangan pelanggan dan pemasok
maupun kehilangan proyek baru karena manajemen berkonsentrasi kepada penyelesaian
kesulitan keuangan. Hal ini tentu saja akan mengakibatkan perusahaan mengeluarkan biaya
yang cukup tinggi dan berpengaruh terhadap kegagalan bisnis perusahaan yang berujung pada
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kegagalan finansial atau biasa dikenal dengan istilah financial distress (Rahayu, 2010 dalam
Sani Eka Sulityo Ningsih, 2012).

Menurut Platt dan Platt (2006), financial distress merupakan tahap penurunan kondisi
keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. Financial distress
dapat dimulai dari kesulitan likuiditas (jangka pendek) sebagai indikasi financial distress yang
paling ringan, sampai kepernyataan kebangkrutan yang merupakan financial distress yang
paling berat (Triwahyuningtias, 2012 dalam Oktita Earning Hanifah dan Agus Purwanto, 2013).

Secara umum rasio keuangan seperti rasio profitabilitas, likuiditas, leverage dan cakupan
arus kas berlaku sebagai indikator yang paling signifikan dalam memprediksi kesulitan keuangan
maupun kebangkrutan. Rasio Solvabilitas atau leverage dapat digunakan untuk mengukur dua
hal: proporsi utama dalam struktur modal dan kemampuan perusahaan untuk membayar utang.
Kerawanan muncul manakala proporsi utang dalam dalam struktur modal meningkat, sedangkan
kemampuan membayar utangnya makin menurun. Dengan demikian, hasil analisis rasio
leverage dapat dipandang sebagai peringatan dini kemungkinan terjadinya kebangkrutan atau
kesulitan keuangan (Handono Mardianyanto, 2009:268).

Rasio Leverage menunjukkan seberapa banyak hutang yang digunakan untuk
membiayai aset-aset perusahaan maupun modal perusahaan. Rasio keuangan ini dapat melihat
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan
yang digambarkan oleh modal (equity). Perusahan yang baik mestinya memiliki komposisi modal
yang lebih besar dari pada utangnya. Semakin besar kegiatan perusahaan yang dibiayai oleh
utang semakin besar pula kemungkinan terjadinya kondisi financial distress, akibat semakin
besar kewajiban perusahaan untuk membayar utang tersebut (Oktita Earning Hanifah dan Agus
Purwanto, 2013).

Selain rasio leverage, rasio likuiditas juga dapat digunakan untuk memprediksi terjadinya
financial distress. Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo, apabila perusahaan
mampu mendanai dan melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan baik maka potensi
perusahaan mengalami financial distress akan semakin kecil (Luciana Spica Almilia dan
Kristijadi, 2003).

1.2 Identifikasi Masalah

1. Humpus Intermoda Tbk pada tahun 2009 dan Rigs Tenders Tbk pada tahun 2010,
2011, dan 2013 mengalami kesulitan keuangan disaat rasio leverage-nya rendah
serta rasio likuiditasnya tinggi bahkan perusahaan mendapat tambahan penghasilan
dari penjualan aset serta laba bersih perusahaan patungan.

2. Rasio leverage Berlian Laju tanker pada tahun 2013 tinggi yang mengakibatkan
perusahaan memiliki resiko gagal bayar atau default apabila diminta segera
melunasi hutang-hutang tersebut, namun tidak diiringi dengan perusahaan
mengalami kesulitan keuangan.

1.3 Rumusan Masalah

1. Seberapa besar pengaruh rasio leverage terhadap kondisi financial distress pada
perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2007-2013.

2. Seberapa besar pengaruh rasio likuiditas terhadap kondisi financial distress pada
perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2007-2013.

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud Penelitian

Untuk memperoleh bukti empiris apakah rasio leverage dan rasio likuiditas berpengaruh
terhadap kondisi financial distress pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2013.



1.4.2 Tujuan Penelitian

1.
2.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh leverage terhadap kondisi financial distress.
Untuk mengetahui besarnya pengaruh likuiditas terhadap kondisi financial distress.

15 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis

1.

Bagi perkembangan ilmu akuntansi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta referensi tentang
pengaruh rasio leverage dan rasio likuiditas terhadap kondisi financial distress.

Bagi Peneliti selanjutnya

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam proses
pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi dan juga dapat dijadikan bahan
referensi bagi penelitian selanjutnya.

1.5.2 Kegunaan Praktis

1.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perusahaan dalam mengelola
keuangannya dengan baik dan membantu dalam mengambilan keputusan yang
tepat pada situasi keuangan perusahaan dalam kondisi apapun.

Bagi investor

Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam memilih perusahaan yang memiliki
kinerja keuangan baik sehingga investasi menjadi tepat dalam menghasilkan profit
yang diharapkan.

Il. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Laporan Keuangan

2.1.1.1 Pengertian Laporan keuangan
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:105) laporan keuangan adalah sebagai berikut:
“Laporan keuangan merupakan media yang paling penting untuk menilai prestasi dan
kondisi ekonomis suatu perusahaan”.

2.1.1.2 Tujuan laporan Keuangan

Menurut Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini (2009:14) tujuan laporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi.

2.1.1.3 Jenis Laporan Keuangan
Menurut Jumingan (2009:4) jenis laporan keuangan adalah sebagai berikut:
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2.
3.
4.

Neraca (balance Sheet)

Laporan Laba/Rugi (Income Statement)
Laporan Perubahan Modal

Laporan Arus Kas (Cash Flow)

2.1.1.4 Pemakai Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan masyarakat,
karena dapat memberikan informasi yang dibutuhkan para pemakainya dalam dunia bisnis yang
dapat menghasilkan keuntungan. Menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:120-124) para pemakai
laporan keuangan yaitu seperti, Pemegang Saham, Investor, Analis Pasar Modal, Manajer,
Karyawan dan Serikat Pekerja, Pemberi Dana, Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat, dan lain-

lain



2.1.2 Analisis Laporan Keuangan

2.1.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Menurut Menurut Sofyan Syafri Harhap (2008:190) pengertian analisis keuangan adalah

sebagai berikut;
“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan
melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu
dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan
untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat.”

2.1.2.2 Kegunaan Analisis Laporan Keuangan
Menurut Sofyan Syafri Harhap (2008:195-197) kegunaan analisis laporan keuangan
adalah sebagai berikut:
1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang terdapat
dalam laporan keuangan biasa.
2. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.
3. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan.

2.1.2.3 Tujuan Analisis Laporan Keuangan.
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:196) tujuan analisis laporan keuangan adalah
sebagai berikut;
1. Dapat menilai prestasi perusahaan.
2. Dapat memproyeksi keuangan perusahaan
3. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu.
4. Melihat komposisi struktur keuangan, arus dana.

2.1.3 Analisis Rasio Keuangan

2.1.3.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Menurut Warsidi dan Bambang (2000) dalam Irham Fahmi (2014:52) analisis rasio

keuangan adalah sebagai berikut:
“Analisis rasio keuangan merupakan instrument analisis prestasi perusahaan yang
menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan untuk
menunjukan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi dimasa lalu dan
membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk kemudian
menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang bersangkutan”.

2.1.3.2 Jenis-jenis Analisis Rasio Keuangan
Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2009:76) jenis-jenis analisis rasio
keuangan terbagi kedalam lima macam kategori, yaitu:
Rasio Likuiditas
Rasio Aktivitas
Rasio Solvabilitas
Rasio Profitabilitas
Rasio Pasar

arwnE

Disini penulis hanya menggunakan rasio leverage dan rasio likuiditas.

2.1.4 Rasio Leverage
Menurut Irham Fahmi (2014:75) rasio leverage adalah mengukur seberapa besar
perusahaan dibiayai dengan hutang. Rumus rasio leverage adalah sebagai berikut:

_ Total Hutang

DER = Total Ekuitas

x 100%




2.1.5 Rasio Likuiditas

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:301) rasio likuiditas menunjukan sejauh mana
aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Rasio ini dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Aktiva Lancar

Rasio Lancar = ———  x
Utang Lancar

2.1.6 Financial Distress

Menurut Darsono dan Ashari (2005:101) financial distress atau kesulitan keuangan
adalah ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban keuangannya pada saat jatuh
tempo yang menyebabkan kebangkrutan perusahaan.

Earning Before Tax (EBT)
Interest Expense

Interest Coverage Ratio =

2.2 Kerangka Pemikiran
2.2.2 Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Kondisi Financial distress
Menurut Laurence Harris (1997:112) menyatakan bahwa:

“The higher the leverage ratio, the higher is the probability of financial distress.”
Menurut Handono Mardiyanto (2009:268) menyatakan bahwa:

“Analisis rasio leverage dapat dipandang sebagai peringatan dini kemungkinan
terjadinya kebangkrutan atau kesulitan keuangan.”

Menurut Petr Hajek dan Vladimir Olej (2013:7) menyatakan bahwa:

“The leverage ratio and market value ratios seem to be the most important predictors of
financial distress.”

2.2.1 Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Kondisi Financial distress

Menurut John Graham dan Scott Smart (2011:41) serta Lawrence J. Gitman et. al.
(2011:53) menyatakan bahwa:

“Liquidity ratio measure a firm's ability to satisfy its short-term obligations as they come
due. because a common precursor to financial distress or bankruptcy is low or declining liquidity.”

Menurut Agnes Sawir (2004:235) menyatakan bahwa:

“Kesulitan keuangan yang dihadapi oleh perusahaan bisa bervariasi antara kesulitan
likuiditas (technical insolvency), dimana perusahaan tidak memenuhi kewajiban keuangan
sementara waktu, sampai kesulitan solvabilitas (bangkrut), dimana kewajiban keuangan
perusahaan sudah melebihi kekayaannya.”

Menurut Richard E. Raker, Valdean C. Lembke, and Thomas E King (2006:511)
menyatakan bahwa:

“Perusahaan dapat mengalami kesulitan keuangan karena berbagai sebab. Masalah
likuiditas perusahaan sering kali berakumulasi, kemudian mulai menyinggung pembayaran
utang, dan dengan demikian siklus kesulitan keuangan yang tak berujung mulai terjadi.”



2.3 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H;: Rasio Leverage berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada perusahaan
sektor transfortasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H,: Rasio Likuiditas berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada perusahaan sektor
transfortasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Il METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan
dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang
menekankan analisisnya pada data-data numerik ( angka ) dengan menggunakan metode
penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

3.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Ulber Silalahi (2012:119) pengertian operasionalisasi variabel adalah sebagai
berikut:

“Operasional variabel adalah suatu konstruk dengan cara menetapkan kegiatan-kegiatan

atau tindakan-tindakan yang perlu untuk mengukur konstruk atau variabel itu.”

Adapun pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono (2014:38) adalah sebagai
berikut:

“Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

ditarik kesimpulannya.”

1. Variabel Bebas/Independent Variable (X)

Sugiyono (2014:39) mendefinisikan variabel independen atau variabel bebas adalah
sebagai berikut;

“Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).”

Sesuai dengan judul yang peneliti ajukan terdapat dua variabel bebas, yaitu variabel
bebas (X1) rasio leverage (DER) dan variabel (X2) rasio likuiditas (Current Ratio).

2. Variabel Dependen / Dependent Variable (Y)

Menurut Sugiyono (2014:39) yang dimaksud dengan variable dependent atau variabel
terikat yaitu:

“Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas.”

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen (Y) yaitu kondisi financial distress.
Selengkapnya mengenai operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

3.3 Sumber Data
Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data-data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari laporan keuangan dan catatan
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atas laporan keuangan perusahaan Sub Sektor Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dalam periode 2007-2013 yang telah diaudit dan melalui data yang tersedia secara
online pada situs http://www.idx.co.id.

3.4 Populasi, Sampel dan Tempat serta Waktu Penelitian
3.4.1 Populasi

Menurut Moh. Nazir (2011:271) pengertian populasi adalah sebagai berikut;

“Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah
ditetapkan.”

Berdasarkan pengertian diatas maka populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 33 perusahaan dengan
laporan keuangan tahunan yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, catatan
atas laporan keuangan dan ringkasan laporan kinerja perusahaan yang dipublikasikan selama 7
periode yaitu dari tahun 2007-2013.

3.4.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2014:81) pengertian sampel adalah sebagai berikut:
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.”

Dengan demikian maka yang menjadi sampel dalam penelitian penulis adalah laporan
laba rugi, laporan posisi keuangan, catatan atas laporan keuangan dan ringkasan laporan kinerja
perusahaan pada perusahaan Sub Sektor Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama kurun waktu 7 tahun yaitu dari tahun 2007-2013 yaitu sebanyak 10 perusahaan sehingga
jumlah sampel adalah sebanyak 70 (10 x 7) laporan keuangan. Dengan pertimbangan sebagai
berikut:

1) Perusahaan sub sektor transportasi yang diamati dalam penelitian ini perusahaan
transportasi go public atau terdaftar dalam BEI (Bursa Efek Indonesia).

2) Sampel telah mempublikasikan laporan keuangan auditan antara tahun 2007
sampai dengan tahun 2013.

3. Perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengalami
financial distress sekurang-kurangnya selama 2 tahun berturut-turut mulai 2007 sampai
dengan 2013.

3.4.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.4.3.1 Tempat Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada perusahaan — perusahaan jasa yang bergerak pada
sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan mengambil data sekunder
yang terdapat di situs resmi www.idx.co.id yang beralamat di Jl. Veteran No. 10.

3.4.3.2 Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2015 sampai dengan selesai.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Lapangan

2. Studi Kepustakaan (library research)


http://www.idx.co.id.
http://www.idx.co.id

3.6

Metode Pengujian Data

3.6.1 Metode Analisis

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif (kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif)
dengan pendekatan kuantitatif.

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas adalah sebagai

berikut:

1.

Uji Asumsi Klasik
a. Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang diambil berasal dari
populasi berdistribusi normal. Uji yang digunakan untuk menguji kenormalan adalah uji
Kolmogorov-Smirnov.

b. Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance inflation
factor (VIF). Multikolinearitas tidak terjadi bila nilai VIF dibawah nilai 10 atau tolerance value
diatas 0,1 (Heir et al., 1995 dalam Santoso, 2002 : 206).

c. Uji Heteroskedastisitas

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk
mendekteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot.

d. Uji Autokorelasi

Cara untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model regresi dalam
penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson (DW Test). Uji Durbin-Waston digunakan untuk
autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model
regresi dan tidak ada variable lagi di antara variable bebas.

Analisis Statistik

a. Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan
sejauh mana pengaruh rasio leverage dan rasio likuiditas terhadap kondisi financial
distress pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Dimana persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y=a+biXi+bX,

Sumber: Sugiyono (2014:192)

Keterangan:
Y = variabel terikat (Financial Distress)
a = Konstanta, merupakan nilai terikat yang dalam hal ini adalah Y pada saat

variabel bebasnya adalah 0 (X1, X2= 0)

bl = Koefisien regresi berganda antara variabel bebas X1 terikat Y, apabila
variabel bebas X2 diangap konstan.

b2 = Koefisien regresi berganda antara variabel bebas X2 terikat Y, apabila
variable bebas X1 diangap konstan.

X1 = RasioLeverage

X2 = Rasio Likuiditas



b. Analisis Koefisien Korelasi Pearson
Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara
dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. Untuk memberikan
interpretasi koefisien korelasinya maka penulis menggunakan pedoman sebagai berikut :

Tabel 3.1
Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

(Sumber: Sugiyono, 2014:184)

c. Koefisien Determinasi
Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa besar variabel
independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang dinyatakan dalam
persentase. Besarnya koefisien determinasi menurut Umi Narimawati (2010 : 50)
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd=r? x 100%

Keterangan:
Kd = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X
r = Kuadrat koefesien korelasi

3.6.2 Rancangan Hipotesis
Menurut Sugiyono (2014:64) definisi hipotesis adalah sebagai berikut :
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.”
Pengujian terhadap hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sejauh mana
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya, yaitu: Rasio leverage dan Rasio Likuiditas
berpengaruh terhadap Kondisi Financial Distress. Langkah-langkah dalam menganalisinya
adalah sebagai berikut:

1. Ujit (Uji Signifikansi Parsial atau Individu)
Untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan dari variabel-variabel bebas (X) terhadap

variabel terikat (), selanjutnya pengujian dilakukan dengan menggunakan uji statistik t sebagai
berikut:

a. Rumus uji t yang digunakan adalah :

b
thitung = T@

Sumber : Sritua Arief (2006:9)

Keterangan :
b = koefisien regresi berganda
Se(b)= standae eror

Hasilnya bandingkan dengan tabel t untuk derajat bebas n-k-1 dengan taraf signifikansi
5%.



b. Hipotesis
HO1;B =0, Rasio Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Kondisi
Financial Distress.
H11 ;8 # 0, Rasio Leverage berpengaruh signifikan terhadap Kondisi Financial
Distress.
HO2 ;B =0, Rasio Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap Kondisi
Financial Distress.

H12; B #0, Rasio Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kondisi Financial
Distress.

c. Menentukan tingkat signifikan.
Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk)=(n-k-1), untuk menentukan t tabel sebagai
batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan
adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel-variabel yang
diteliti dan merupakan tingkat signifikansi yang umum digunakan dalam suatu penelitian.

d. Menentukan kesimpulan berdasarkan perbandingan t hitung dengan t table.

HO ditolak apabila t hitung< t tabel (a = 0,05). Kriteria penarikan pengujian: Jika

menggunakan tingkat kekeliruan (a = 0,01) untuk diuji dua pihak, maka kriteria penerimaan

atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut :

1. Jikat hitung= t tabel maka HO ada didaerah penolakan, berarti Ha diterima artinya antara
variabel bebas dan variabel terikat ada hubungannya.

2. Jikat hitung< t tabel maka HO ada didaerah penerimaan, berarti Ha ditolak artinya antara
variabel bebas dan variabel terikat tidak ada hubungannya.

V. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Analisis Deskriptif
4.1.1.1 Perkembangan Rasio Leverage Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang
Terdaftar di BEI Periode 2007-2013
Kondisi rasio leverage pada perusahaan sub sektor transportasi pada tahun 2007 — 2013
cenderung fluktuatif ini terjadi karena pada rentang waktu 7 tahun, rasio leverage pada
perusahaan sub sektor transportasi mengalami penurunan dan peningkatan. Nilai rata-rata
tertinggi terdapat pada tahun 2013 sebesar 301,47%, sedangkan nilai rata-rata terendah
terdapat pada tahun 2010 sebesar -6,72%. Kemudian untuk perkembangan rasio leverage,
peningkatan tertinggi terdapat pada tahun 2013 sebesar 162.39% dari tahun sebelumnya,
sedangkan penurunan tertingi terdapat pada tahun 2019 yakni sebesar -123.13% dari tahun
sebelumnya.

4.1.1.2 Perkembangan Rasio Likuiditas Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang

Terdaftar di BEI Periode 2007-2013

kondisi rasio likuiditas pada perusahaan sub sektor transportasi pada tahun 2007 — 2013
cenderung fluktuatif ini terjadi karena pada rentang waktu 7 tahun, rasio likuiditas pada
perusahaan sub sektor transportasi mengalami penurunan dan peningkatan. Nilai rata-rata
tertinggi terdapat pada tahun 2017 sebesar 107,62%, sedangkan nilai rata-rata terendah
terdapat pada tahun 2010 sebesar 50,45%. Kemudian untuk perkembangan rasio likuiditas,
peningkatan tertinggi terdapat pada tahun 2011 sebesar 46,01% dari tahun sebelumnya,
sedangkan penurunan tertingi terdapat pada tahun 2008 yakni sebesar 37,41% dari tahun
sebelumnya.
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4.1.1.3 Analisis Kondisi Financial Distress Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang

Terdaftar di BEI Periode 2007-2013

kondisi financial distress pada perusahaan sub sektor transportasi pada tahun 2007 —
2013 cenderung fluktuatif ini terjadi karena pada rentang waktu 7 tahun, kondisi financial distress
pada perusahaan sub sektor transportasi mengalami penurunan dan peningkatan. Nilai rata-rata
tertinggi terdapat pada tahun 2007 sebesar 0,95, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat
pada tahun 2010 sebesar -22,08. Kemudian untuk perkembangan kondisi financial distress,
peningkatan tertinggi terdapat pada tahun 2011 sebesar 19,26 dari tahun sebelumnya,
sedangkan penurunan tertingi terdapat pada tahun 2010 yakni sebesar 14,01 dari tahun
sebelumnya.

4.1.2 Analisis Verifikatif
4.1.2.1 Hasil Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi
klasik untuk menguji kesahihan atau keabsahan hasil estimasi model regresi. Beberapa asumsi
klasik yang terpenuhi agar kesimpulan dari hasil regresi tersebut tidak bias, diantaranya adalah
uji normlitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

a. Uji Normalitas

Dari hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dari tabel
yang dapat terlihat bahwa nilai signifikansi residual sebesar 0,780. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikansi residual > 0,05 maka distribusi dari data memenuhi asumsi normalitas.

Penghapusan ke-10 data yang termasuk data yang tidak terdistribusi normal, dilakukan
untuk memenuhi asumsi klasik yang belum terpenuhi, yaitu data terdistribusi normal dan tidak
ada data yang tidak terdistribusi normal. Setelah ke-10 data dihapus, dari tabel menunjukan
bahwa nilai signifikansi residual sebesar 0,780>0,05 maka distribusi dari data memenuhi asumsi
normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh, nilai tolerance untuk seluruh variabel bebas > 0,1
dan nilai VIF seluruh variabel bebas < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinieritas pada data.

C. Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar
merata baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

d. Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel, diketahui nilai DW sebesar 1,855. Menurut Jonathan Sarwono
(2012:28) terjadi autokorelasi jika Durbin Watson sebesar < 1 dan > 3. Dari nilai-nilai di atas,
diketahui bahwa nilai DW (1,855) < 3. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi
baik autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif dalam model.

4.1.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda
Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y =-2,261 + 0,363X; -2,465X,

4.1.2.3 Pengaruh Rasio leverage Terhadap Kondisi Financial Distress
1. Analisis Korelasi

Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai koefisein korelasi yang diperoleh antara rasio
leverage (X;) dengan financial distress (Y) adalah sebesar 0,391. Nilai korelasi bertanda positif
yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat
adalah searah, artinya apabila rasio leverage meningkat, maka akan diikuti dengan semakin
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meningkatnya financial distress. Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien korelasi, nilai korelasi
sebesar 0,391 termasuk dalam kategori hubungan yang sedang, karena berada pada interval
0,20-0,399.
2. Koefisien Determinasi Pengaruh rasio Leverage Terhadap Kondisi Financial
Distress
Besar nilai koefisien determinasi pada variabel rasio leverage dengan kondisi financial
distress ketika rasio likuiditas tetap yaitu sebsar 15,29%. Sementara sisanya yaitu sebesar
84,71% dipengaruhi oleh faktor lain selain rasio leverage seperti faktor rasio likuiditas, rasio
efisiensi, rasio profitabilitas, rasio arus kas, rasio aktivitas, rasio pertumbuhan, rasio pasar dan
rasio keuangan lainnya serta faktor-faktor diluar rasio keuangan seperti kondisi ekonomi
(pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, inflasi dan lain-lain).

3. Pengujian Hipotesis

Dari tabel output dapat dilihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh variabel rasio leverage
(X,) adalah sebesar 4,645. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t-tabel pada tabel distribusi t.
Dengan a=0,05, df = n-k-1=60-2-1=57, diperoleh nilai t-tabel untuk pengujian dua pihak sebesar
(2,000). Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh variable rasio leverage
(X,) sebesar 4,641> t tabel (2,002), sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa H, ditolak
dan Hj diterima. Artinya rasio leverage berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress

(Y).

4.1.2.4 Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Kondisi Financial Distress
1. Analisis Korelasi

Berdasarkan tabel dapat terlihat bahwa nilai koefisein korelasi yang diperoleh antara
rasio likuiditas (X;) dengan kondisi financial distress (Y) adalah sebesar 0,440. Nilai korelasi
bertanda negative, artinya semakin baik rasio likuiditas maka akan diikuti semakin menurunnya
kondisi financial distress. Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien korelasi, nilai korelasi
sebesar 0.436 termasuk dalam kategori hubungan yang sedang, berada pada interval 0,40-
0,599.

2. Koefisien Determinasi Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Kondisi Financial

Distress

Besar nilai koefisien determinasi pada variabel rasio likuiditas dengan kondisi financial
distress ketika rasio leverage tetap yaitu sebesar 19,01%. Sementara sisanya yaitu sebesar
80,99% dipengaruhi oleh faktor lain selain rasio likuiditas seperti faktor rasio likuiditas, rasio
efisiensi, rasio profitabilitas, rasio arus kas, rasio aktivitas, rasio pertumbuhan, rasio pasar dan
rasio keuangan lainnya serta faktor-faktor diluar rasio keuangan seperti kondisi ekonomi
(pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, inflasi dan lain-lain).

3. Pengujian Hipotesis

Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh variabel rasio likuiditas (X5)
adalah sebesar -5,021. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t-tabel pada tabel distribusi t.
Dengan a=0,05, df=n-k-1=60-2-1=57, diperoleh nilai t-tabel untuk pengujian dua pihak sebesar (-
2,000). Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh variable rasio likuiditas
(Xz) sebesar -5,021 > t tabel (-2,000), sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa Hg
ditolak dan H; diterima. Artinya rasio likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial
distress (Y).

4.2 Pembahasan

Setelah dilakukan beberapa pengujian dalam penelitian ini, selanjutnya terdapat
beberapa hal yang akan dibahas pada bagian ini mengenai hasil pengujian untuk variabel rasio
leverage dan rasio likuiditas terhadap kondisi financial distress.
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4.2.1 Analisis Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Kondisi Financial distress.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan untuk variabel rasio leverage terhadap
kondisi financial distress, diperoleh hasil yang mencerminkan bahwa variabel rasio leverage
memiliki hubungan yang rendah terhadap kondisi financial distress, hal tersebut dapat terlihat
dari hasil pengujian korelasi pearson, yaitu sebesar 0,391 dimana angka tersebut berada pada
inteval 0,20-0,399.Nilai korelasi bertanda positif yang menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi
antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah searah, artinya apabila rasio leverage
meningkat, maka akan diikuti dengan semakin meningkatnya kondisi financial distress.

Besar pengaruh rasio leverage terhadap kondisi financial distress yaitu sebesar 15,29%.
Sementara sisanya yaitu sebesar 84,71% dipengaruhi oleh faktor lain yang akan lebih
mempengaruhi kondisi financial distress dibandingkan dengan rasio leverage, seperti faktor rasio
likuiditas (Melisa Rahmawati Dan Marsono, 2014), rasio efisiensi, rasio profitabilitas, rasio arus
kas, rasio aktivitas, rasio pertumbuhan, rasio pasar dan rasio keuangan lainnya serta faktor-
faktor diluar rasio keuangan seperti kondisi ekonomi yaitu pertumbuhan ekonomi, tingkat
pengangguran, inflasi dan lain-lain (Luciana Spica Almilia dan Emanuel Kristijadi, 2003). Hasil ini
menjawab fenomena yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa pada beberapa perusahaan
sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI terjadi beberapa kasus yang bertolak belakang
dengan teori, dimana saat rasio leverage tinggi perusahaan dikategorikan dalam keadaan sehat,
Begitupun sebaliknya. Salah satunya seperti yang terjadi pada Humpuss Intermoda Tbhk yang
memiliki Rasio Leverage yang rendah yaitu sebesar 64.60% pada tahun 2009, namun
perusahaan dikategorikan dalam kondisi financial distress. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa terjadinya kondisi financial distress pada perusahaan disebabkan faktor lain yang lebih
mempengaruhi perusahaan mengalami kondisi financial distress.

Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh menunjukan bahwa Hy ditolak, yang artinya
bahwa variabel rasio leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kondisi financial
distress, yang terlihat dari nilai t-hitung sebesar 4,645> t tabel (2,000). Adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel rasio leverage terhadap kondisi financial distress.

Hasil penelitian ini didukung teori yang dikemukakan Laurence Harris (1997:112) yang
menyatakan bahwa the higher the leverage ratio, the higher is the probability of financial distress.

4.2.2 Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Kondisi financial distress Secara

Parsial

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan untuk variabel rasio likuiditas terhadap
kondisi financial distress, diperoleh hasil yang mencerminkan bahwa variabel rasio likuiditas
memiliki hubungan yang sedang terhadap kondisi financial distress, hal tersebut dapat terlihat
dari hasil pengujian korelasi pearson, yaitu sebesar 0,436 dimana angka tersebut berada pada
inteval 0,440-0,599. Nilai korelasi bertanda negatif, artinya apabila rasio likuiditas meningkat,
maka akan diikuti dengan semakin meenurunnya kondisi financial distress.

Besar pengaruh rasio likuiditas terhadap kondisi financial distress yaitu sebesar 19,01%.
Sementara sisanya yaitu sebesar 80,99% dipengaruhi oleh faktor lain yang akan lebih
mempengaruhi kondisi financial distress dibandingkan dengan rasio likuiditas, seperti faktor rasio
leverage (Oktita Earning Hanifah dan Agus Purwanto, 2013), rasio efisiensi, rasio profitabilitas,
rasio arus kas, rasio aktivitas, rasio pertumbuhan, rasio pasar dan rasio keuangan lainnya serta
faktor-faktor diluar rasio keuangan seperti kondisi ekonomi yaitu pertumbuhan ekonomi,
tingkat pengangguran, inflasi dan lain-lain (Luciana Spica Almilia dan Emanuel Kristijadi, 2003).
Hasil ini menjawab fenomena yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa pada beberapa
perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI terjadi beberapa kasus yang bertolak
belakang dengan teori, dimana saat rasio likuiditas perusahaan tinggi perusahaan dikategorikan
dalam kondisi financial distress, Begitupun sebaliknya. Salah satunya seperti yang terjadi pada
Rigs Tender Indonesia Tbk yang memiliki rasio likuiditas tinggi atau aman pada tahun 2011 dan
2013 namun perusahaan dikategorikan mengalami kondisi financial distress. Oleh karena itu,

13



dapat dikatakan bahwa terjadinya kondisi financial distress pada perusahaan Rig Tenders
Indonesia Tbk tahun 2010, 2011, dan 2013 disebabkan karena faktor lain yang lebih
mempengaruhi perusahaan mengalami kondisi financial distress.

Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh menunjukan bahwa H, ditolak, yang artinya
bahwa variabel rasio likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kondisi financial
distress, yang terlihat dari nilai t-hitung sebesar -5,027 > t tabel (-2,000), Adanya pengaruh yang
signifikan antara variabel rasio likuiditas terhadap kondisi financial distress.

Hasil penelitian ini didukung teori yang dikemukakan John Graham dan Scott Smart
(2011:41) serta Lawrence J. Gitman et. al. (2011:53) yang menyatakan bahwa liquidity ratio
measure a firm's ability to satisfy its short-term obligations as they come due. because a common
precursor to financial distress or bankruptcy is low or declining liquidity.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya mengenai pengaruh rasio leverage dan rasio likuiditas terhadap kondisi financial
distress pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode penelitian sejak tahun 2009 hingga tahun 2013, maka dapat diambil simpulan sebagai
berikut:

1. Rasio leverage berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress pada perusahaan
sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Terdapat hubungan yang
rendah dengan arah positif antara rasio leverage dengan kondisi financial distress, hal
tersebut menunjukan apabila rasio leverage perusahaan meningkat, maka akan
mengakibatkan kenaikan kondisi financial distress.

2. Rasio likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress pada perusahaan
sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Terdapat hubungan yang
sedang dengan arah negatif antara rasio likuiditas dengan kondisi financial distress, hal
tersebut menunjukan apabila rasio likuiidtas perusahaan meningkat, maka akan
mengakibatkan penurunan kondisi financial distress.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya mengenai pengaruh rasio leverage dan rasio likuiditas terhadap kondisi financial
distress pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode penelitian sejak tahun 2009 hingga tahun 2013, maka dapat diambil saran sebagai
berikut :

1. Saran Teoritis

Bagi peneliti selanjutnya dan pengembangan ilmu akuntansi diharapkan dapat
menambah atau menggunakan variabel rasio keuangan lain yang mampu memprediksi financial
distress dalam penelitian ini yang dianggap dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat
lagi, seperti rasio efisiensi, rasio profitabilitas, rasio arus kas, rasio aktivitas, rasio pertumbuhan,
rasio pasar dan rasio keuangan lainnya serta faktor-faktor diluar rasio keuangan seperti
kondisi ekonomi (pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, inflasi dan lain-lain). Selain itu,
bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar data sampel yang diambil bukan hanya dari
perusahaan sub sektor transportasi saja, tetapi diperluas pada perusahaan sektor lain.

2. Saran Praktis

a. Bagi perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terutama
bagi pihak manajemen perusahaan, perusahaan perlu tetap berhati-hati dalam mengelola
dan menjalankan perusahaan dengan melakukan tindakan-tindakan dalam melakukan
perbaikan terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan lagi
rasio leverage dan rasio likuiditas perusahaan terutama pada perusahaan yang rawan
akan potensial mengalami financial distress. Perusahaan harus lebih berhati-hati dalam
melakukan perjanjian dengan bank ataupun kreditur dalam penyediaan kredit, dengan
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menghindari utang yang berlebihan, serta perusahaan harus mempertahankan
pembayaran utang dan memperpanjang jatuh tempo pembayaran utang sehingga dengan
demikian perusahaan dapat terhindar dari kondisi financial distress dan rasio leverage
serta rasio likuiditasnnya pun akan terjaga.

. Bagi para investor yang sedang berinvestasi atau yang baru akan memulai investasinya
pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI, diharapkan dalam
pengambilan keputusan investasi mempertimbangkan rasio leverage dan rasio likuiditas
perusahaan agar tidak salah dalam menginvestasikan modalnya ke dalam perusahaan
yang berpotensi mengalami financial distress.
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LAMPIRAN

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep variabel Indikator Skala

Rasio “Rasio leverage adalah Rasio
Leverage mengukur seberapa
(Xy) besar perusahaan

dibiayai dengan __ Total Hutang

hutang.” = Total Ekuitas~ 00"

(Irham fahmi, 2014:75)

(Irham fahmi, 2014:75)
Rasio "Rasio likuiditas Rasio
Likuiditas | (liquidity ratio) adalah
(X2) kemampuan suatu Aktiva L

perusahaan memenuhi . _ Iva Lancar

kewajiban jangka Rasio Lancar = Utana Lancar tang Lancar x100%

pendeknya secara (Irham Fahmi 2014:70)

tepat waktu.”

(Irham Fahmi,

2014:69)
Kondisi “kesulitan keuangan Interest Coverage Ratio = Rasio
Financial dapat diartikan sebagai Earning Before and Tax (EBT)
distress ketidakmampuan

(¥)

perusahaan untuk
membayar kewajiban
keuangannya pada
saat jatuh tempo yang
menyebabkan
kebangkrutan
perusahaan”.
(Darsono dan Ashari,
2005:101)

Interest Expense
(Darsono dan Ashari, 2005:101)

3000 mAPOL
2000 - mBLTA
1000 m CMPP
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Gambar 4.1

Grafik Rasio Leverage Pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi tahun

2007-2013
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Gambar 4.2
Grafik Rasio Likuiditas Pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi tahun
2007-2013
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Gambar 4.3

Grafik Interest Coverage Ratio atau Kondisi Financial Distress Pada Perusahaan Sub
Sektor Transportasi tahun
2007-2013

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 60l
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.34261617
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .059]
Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .658
Asymp. Sig. (2-tailed) .780]

a. Test distribution is Normal.
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Tabel 4.8
Hasil Pengujian Asumsi Multikolinieritas

Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Rasio_Leverage 971 1.030
Rasio_Likuiditas 971 1.030

a. Dependent Variable: Financial distress

Scatterplot

Dependent Variable: Financial distress
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.9
Nilai Durbin-Watson Untuk Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson

1 .642° 413 .392 2.38336 1.855

a. Predictors: (Constant), Rasio_Likuiditas, Rasio_Leverage

b. Dependent Variable: Financial distress
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Tabel 4.10

Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.261 .499 -4.533 .000
Rasio_Leverage .363 .078 479 4.645 .000
Rasio_Likuiditas -2.465 491 -.517 -5.021 .000

a. Dependent Variable: Financial distress

Tabel 4.12

Analisis Korelasi X; Terhadap Y

Correlations

Financial Rasio_Leverag
distress e
Financial distress  Pearson Correlation 1 3917
Sig. (2-tailed) .002
N 60 60
Rasio_Leverage Pearson Correlation 3917 1
Sig. (2-tailed) .002
N 60 60

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4.13

Hasil Pengujian Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Kondisi Financial Distress (Uji

Statistik t)

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.261 499 -4.533 .000
Rasio_Leverage .363 .078 479 4.645 .000
Rasio_Likuiditas -2.465 491 -.517 -5.021 .000
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Tabel 4.14

Analisis Korelasi X, Terhadap Y

Correlations

Financial Rasio_Likuidita
distress S
Financial distress Pearson Correlation 1 -.436
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
Rasio_Likuiditas ~ Pearson Correlation -.436" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60)

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4.15

Hasil Pengujian Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Kondisi financial distress (Uji

Statistik t)

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.261 499 -4.533 .000
Rasio_Leverage .363 .078 479 4.645 .000
Rasio_Likuiditas -2.465 491 -.517 -5.021 .000

a. Dependent Variable: Financial distress
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